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INTISARI 
 
Program pendanaan pensiun manfaat pasti (defined benefit) merupakan program pendanaan pensiun 
yang dapat digunakan untuk menghitung supplemental cost. Terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi supplemental cost diantaranya adalah nilai biaya iuran normal, tingkat bunga aktuaria, 
dan masa kerja pegawai. Penelitian ini membahas penentuan nilai supplemental cost dengan 
menggunakan metode benefit prorate. Sebagai ilustrasi, metode ini diterapkan di Badan Pusat Statistik 
(BPS) Kalimantan Barat dengan mengambil jumlah pegawai sebanyak 172 orang yang telah aktif bekerja 
dari tahun 2002 hingga tahun 2012. Dari hasil perhitungan, didapat nilai supplemental cost pada periode 
tahun 2012 sebesar Rp57.518.147,08. Sehingga dengan hasil tersebut dapat menutupi defisit pendanaan 
atau dapat digunakan sebagai investasi jika terjadi surplus pendanaan. 
 
Kata Kunci: pendanaan pensiun, benefit prorate, supplemental cost. 
 
PENDAHULUAN 
 Semakin berkembangnya dunia teknologi dan usaha pada saat ini, mengakibatkan banyak orang 
berusaha mencari pekerjaan dengan jaminan kesejahteraan untuk menjamin kehidupan mereka. Untuk 
itu, banyak juga perusahaan yang membuka lapangan pekerjaan menawarkan berbagai pekerjaan 
dengan imbalan kesejahteraan terhadap karyawannya dengan harapandapat memajukan perusahaan 
tersebut. Program pedanaan pensiun dibuat untuk mengatasi masalah tersebut, dengan tujuan 
memberikan pendapatan atau penghasilan tetap ketika karyawan tersebut telah pensiun. Pendanaan 
pensiun diperoleh dari hasil pendapatan karyawan yang disisihkan selama mereka bekerja dan dapat 
diambil setelah mereka berhenti bekerja.  
 Program pensiun tidak hanya berkaitan dengan karyawan yang telah mencapai usia pensiun, tetapi 
juga dapat berkaitan dengan beberapa faktor seperti pensiun karena kematian, kecelakaan kerja, 
dipecat atau mengundurkan diri. Bentuk program pendanaan pensiun dapat dibedakan menjadi dua model 
yaitu: Defined Benefit Plan, yang dilakukan oleh Dana Pensiun Pemberi Kerja (DPPK) dan Defined 
Contribution Plan, yang dilakukan oleh Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK) dan DPPK [1]. 
Defined Benefit Plan (Program Pensiun Manfaat Pasti) merupakan program pensiun yang manfaatnya 
telah ditetapkan besarnya, sehingga iuran peserta pensiun dapat diketahui dari jumlah manfaat pensiun 
dibagi waktu masa kerja sampai dengan usia pensiun [2]. Pada model Defined Benefit Plan yang digunakan 
untuk menyelesaikan program  pendanaan pensiun ini terdapat tiga metode yaitu Accrued Benefit, Benefit 
Prorate, dan Cost Prorate. Metode tersebut dapat digunakan dalam pembentukan beberapa perumusan 
yang berhubungan dengan pendanaan pensiun, antara lain Actuarial Liability, Normal Cost, Present Value 
of Future Benefit, dan Supplemental Cost. 
 Supplemental Cost  pada Defined Benefit Plan merupakan biaya tambahan  yang harus dibayarkan oleh 
pihak pemberi kerja kepada pihak penyelenggara Dana Pensiun sebagaimana yang telah ditetapkan pada 
peraturan Dana Pensiun oleh pemerintah [3]. Pada dasarnya Supplemental Cost dirancang untuk membantu 
biaya iuran normal melunasi biaya Present Value Future of Benefit (PVFB). 
 Pada Supplemental Cost terdapat dua tipe yang digunakan yaitu tipe Explicit Supplemental Cost dan 
tipe Implicit Supplemental Cost. Tipe Explicit Supplemental Cost merupakan tipe pendanaan yang terlihat 
secara langsung dan jelas serta hanya akan terjadi jika terdapat perubahan kewajiban yang tidak didanai  
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dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Tipe Implicit Supplemental Cost merupakan tipe pada biaya 
tambahan yang tidak terlihat secara langsung dan digunakan untuk menghitung berbagai metode aktuaria 
yang berkaitan dengan biaya normal sepertimetode Accrued Benefit, Benefit Prorate, dan Cost Prorate. 
Dalam penelitian ini menggunakan tipe Implicit Supplemental Cost untuk menghitung metode Benefit 
Prorate, dimana biaya tambahan ditentukan dari jumlah peserta program pensiun dan berdasarkan masa 
kerja serta besarnya gaji karyawan.  
 Penelitian ini membahas penggunaan metode Benefit Prorate untuk menentukan nilai Supplemental 
Cost dengan ilustrasi penerapan pada Program Pensiun Manfaat Pasti di Badan Pusat Statistik (BPS) 
Kalimantan Barat. Data yang digunakan meliputi pegawai yang telah aktif bekerja dari tahun 2002 hingga 
tahun 2012 sebanya 172 orang. Data tersebut dianalisis untuk menentukan fungsi peluang hidup, fungsi 
gaji, fungsi manfaat, fungsi bunga dan fungsi anuitas. Nilai Present Value of Benefits (PVFB) dihitung 
berdasarkan nilai manfaat total peserta, peluang karyawan tetap bekerja dan bunga diskonto serta nilai 
anuitas. Dihitung nilai biaya iuran normal (Normal Cost) dan nilai koefisien dari kenaikan manfaat untuk n 
tahun pada perubahan Unfunded Liability yang merupakan kondisi dimana dana pensiun mengalami 
kekurangan pendanaan. Kemudian dihitung nilai Supplemental Cost dengan metode Benefit Prorate dan 
ditentukan Supplemental Cost dengan jumlah pegawai sebanyak 172 orang. Adapun pada proses 
perhitungan pada penelitian ini menggunakan bantuan Microsoft Excel. 
 
FUNGSI DASAR AKTUARIA 
 Fungsi dasar aktuaria merupakan seluruh fungsi dasar yang mendukung proses perhitungan 
aktuaria yang digunakan untuk menentukan asumsi aktuaria [4]. Pada penelitian ini digunakan 
beberapa fungsi dasar aktuaria, yaitu: 
1.      Fungsi Survival Komposit 
 Fungsi Survival Komposit adalah fungsi yang menggambarkan peluang seorang karyawan akan 
tetap bekerja selama masa kerja aktif, sampai waktu  yang diperbolehkan untuk pensiun. Jika seorang 
karyawan berumur x, maka peluang tetap bekerja selama masa aktif untuk   tahun mendatang dapat 
dapat dinotasikan dengan   
   
 dan didefinisikan sebagai berikut:  
  
   
   
    
   
  
   
 
dengan : 
  
   
  
= kumulatif peluang seorang karyawan berusia x tahun akan tetap 
bekerja untuk n tahun mendatang. 
  
   
  = jumlah karyawan yang masih aktif bekerja berusia   tahun. 
  = jangka waktu bekerja. 
  = usia karyawan saat ini. 
2.      Fungsi Gaji 
 Jika besarnya nilai gaji karyawan saat berusia   tahun dilambangkan dengan   , maka untuk nilai 
akumulasi dari usia   hingga     dilambangkan dengan     dan didefinisikan sebagai berikut: 
    ∑  
   
   
 
3.      Fungsi Manfaat 
 Fungsi manfaat digunakan untuk menentukan besarnya manfaat yang akan diterima karyawan pada 
saat pensiun. Terdapat tiga rumus yang umum digunakan yaitu flat dollar unit benefit, career avarege, 
dan final average Pada penelitian ini, rumus yang digunakan adalah career avarege dan besarnya 
manfaat pada usia   tahun adalah: 
        
        
Dengan   adalah proporsi gaji rata – rata yang disediakan per tahun masa kerja. 
4.      Fungsi Bunga 
 Fungsi bunga digunakan untuk mendiskontokan suatu pembayaran yang akan datang ke waktu 
sekarang. Dalam perhitungan dana pensiun, digunakan fungsi diskonto turun, dikarenakan peluang 
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hidup manusia setiap tahun semakin berkurang. Berdasarkan fungsi diskonto turun, maka nilai 
sekarang (Present Value) dapat didefinisikan sebagai berikut: 
  
 
     
 
Dimana   adalah faktor diskonto dan   adalah tingkat bunga. 
5.      Fungsi Anuitas 
     Nilai anuitas dapat didefinisikan sebagai berikut: 
 ̈     ∑   
   
   
 
   
 
dengan  ̈  adalah nilai sekarang dari anuitas seumur hidup pada saat ini (usia   tahun) dan 
  
   
 adalah peluang seorang karyawan berusia x tahun akan tetap hidup sampai usia untuk n tahun 
mendatang. 
 
SUPPLEMENTAL COST DENGAN METODE BENEFIT PRORATE 
 Dalam metode Benefit Prorate pada program pensiun manfaat pasti, pendanaan pensiun diperoleh 
dari jumlah iuran yang dibayarkan oleh karyawan kepada Dana Pensiun. Dengan menggunakan 
metode  Benefit Prorate, maka program pensiun ini digunakan untuk menghitung biaya pendanaan 
pensiun apabila peserta mengundurkan diri pada saat masih aktif bekerja maupun pensiun pada saat 
usia yang telah ditetapkan untuk pensiun normal. Untuk membantu kekurangan pendanaan, maka 
perlu adanya biaya tambahan (Supplemental Cost) yang wajib dibayarkan oleh pihak pemberi kerja 
kepada Dana Pensiun. Besarnya nilai Supplemental Cost sangat dipengaruhi oleh nilai biaya iuran 
normal (Normal Cost). Penggunaan metode Benefit Prorate dalam perhitungan biaya iuran Normal 
dan Supplemental Cost dapat ditentukan dengan menghitung terlebih dahulu beberapa kewajiban 
pensiun. Nilai kewajiban pensiun yang harus dibayarkan oleh Dana Pensiun kepada peserta pensiun 
dapat dibayarkan ketika  peserta tersebut mengundurkan diri pada saat sedang mengikuti program 
pensiun. Pada metode Benefit Prorate, terdapat dua kewajiban yang harus dipenuhi, yaitu Plan 
Termination Liability (PTL) dan Kewajiban aktuaria (AL): 
1.      Plan Termination Liability 
 Plan Termination Liability (PTL) dapat diartikan sebagai nilai kewajiban seseorang yang 
telah mengundurkan diri sebagai peserta aktif pada program pensiun. Nilai kewajibannya 
dapat didefinisikan sebagai berikut: 
               
   
     ̈                    
dengan : 
        =  nilai kewajiban seseorang mengundurkan diri pada usia x tahun. 
  
   
    =  peluang seorang karyawan yang berusia x tahun hingga r tahun tetap hidup. 
       =  bunga diskonto pada saat usia x tahun hingga r tahun. 
 ̈     =  nilai anuitas pada saat usia r  tahun. 
r   =  usia masa pensiun 
2.      Kewajiban Aktuaria (Actuarial Liability) 
 Kewajiban aktuaria (AL) adalah kewajiban Dana Pensiun untuk memenuhi kewajiban 
kepada peserta yang telah pensiun diakibatkan pensiun normal. Berdasarkan metode Benefit 
Prorate, penelitian ini menggunakan metode Benefit Prorate tipe Constant Dollar, yaitu 
metode yang digunakan dengan melihat asumsi masa kerja karyawan yang menjadi peserta 
Dana Pensiun. Nilai kewajiban aktuaria dapat didefinisikan sebagai berikut: 
       
   
   
    
   
     ̈    
    
dengan: 
    
   
   = nilai kewajiban aktuaria dengan metode Constant Dollar. 
  
   
    = kumulatif peluang seorang karyawan dari usia x tahun akan tetap bekerja hingga usia r 
tahun. 
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3.      Present Value of Future Benefits 
 Present Value of Future Benefits adalah nilai manfaat total peserta saat ini dan akan dibayarkan 
pada masa yang akan datang untuk masa kerja yang telah dilalui dan didefinisikan sebagai berikut: 
             
   
     ̈    
  
dengan        
  adalah nilai sekarang dari manfaat pensiun masa depan. 
4.      Biaya Normal (Normal Cost) 
 Biaya normal adalah biaya tahunan yang dikenakan sebagai pendanaan pensiun selama karyawan 
masih aktif bekerja dengan manfaat yang akan diterima pada akhir masa kerja yang ditentukan dengan 
perumusan berikut: 
       
  
   
  
   
     ̈    
    
dengan: 
     
    =   biaya iuran tahunan yang dikenakan pada saat karyawan berusia x tahun selama   masih 
aktif bekerja yang manfaatnya akan diterima pada saat pensiun. 
5.      Biaya Tambahan (Supplemental Cost) 
 Supplemental Cost disebut juga biaya tambahan dan dikeluarkan oleh pihak pemberi kerja untuk 
membantu membayar kekurangan pendanaan pensiun setiap tahunnya. Biaya tambahan dapat 
ditentukan dengan perumusan berikut: 
            
    
        ̈     
Dimana,       
   adalah nilai Supplemental Cost  tahun x dengan metode Benefit Prorate dan    adalah 
koefisien dari kenaikan manfaat untuk n tahun pada perubahan unfunded liability yang akan ditentukan 
oleh nilai manfaat jasa pada masa yang akan datang dan dalam perhitungannya dinyatakan dalam 
persamaan berikut: 
    
  
     
 
dengan : 
n   =  masa kerja karyawan. 
    = kumulatif manfaat yang diterima oleh karyawan pada saat usia diperbolehkan pensiun 
dipercepat. 
    =  kumulatif manfaat yang diterima karyawan pada saat usia pensiun normal. 
Metode Benefit Prorate Constant Dollar digunakan untuk menentukan besarnya manfaat (  ) dalam 
biaya tambahan       yaitu, besarnya manfaat (  ) dengan rata-rata per tahun dari usia pensiun 
normal (  ) yang didefinisikan sebagai berikut: 
    
  
     
                                  
STUDI KASUS 
 Tujuan dari perhitungan ini adalah untuk mengetahui besarnya biaya tambahan yang harus 
dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Kalimantan Barat pada periode tahun 2012 sebagai 
pendanaan pensiun. Data yang dianalisis pada studi kasus dalam penelitian ini adalah biodata Pegawai 
Negeri Sipil Badan Pusat Statistik (BPS) Kalimantan Barat yang bekerja dalam periode tahun 2002 
hingga tahun 2012. Jumlah total pegawai yang digunakan dalam penelitian sebanyak 172 orang 
pegawai. Perhitungan program pensiun di mulai pada tanggal 1 Februari 2013 dengan menggunakan 
metode Benefit Prorate tipe Constant Dollar. Proses perhitungan menggunakan bantuan Microsoft 
Excel dan untuk mengetahui peluang karyawan akan tetap bekerja digunakan tabel Group Annuity 
Mortality (GAM) 1971. Sebagai ilustrasi perhitungan, akan ditentukan besarnya biaya tambahan untuk 
pegawai dengan nomor urut 5 yang diangkat menjadi pegawai pada tahun 2003 pada saat usia 22 
tahun. Gaji kumulatif pada tahun pertama      pegawai tersebut sebesar Rp10.864.800,- dengan 
asumsi tingkat kenaikan penghasilan dasar pensiun sebesar 7,5 . 
 Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1, dapat dilihat perhitungan Supplemental Cost pada satu 
orang pegawai yang usianya saat ini adalah 31 tahun dengan nilai anuitas sebesar 10,29115. Nilai pada 
kolom      
     untuk usia saat ini adalah sebesar Rp404.379,89 dan nilai Supplemental Cost yang 
harus dibayarkan oleh BPS untuk pegawai tersebut adalah sebesar Rp176.429,91.
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Tabel 1. Perhitungan Supplemental Cost Pada Satu Orang Pegawai  
 
Dengan   = masa kerja pegawai,   = usia pegawai saat ini 
Tabel 2. adalah perhitungan nilai Supplemental Cost dari seluruh pegawai yang berjumlah 172 orang 
pegawai. Data yang digunakan adalah data pegawai yang bekerja dalam periode dari tahun 2002 
hingga tahun 2013. Berdasarkan hasil perhitungan, besarnya biaya tambahan yang dikeluarkan oleh 
Badan Pusat Statistik (BPS) Kalimantan Barat untuk membantu pendanaan pensiun periode tahun 
2013 adalah sebesar Rp57.518.147,08. 
Tabel 2. Perhitungan Supplemental Cost Pada 172 Orang Pegawai  
 
n x S x B x (PTL )x
56
(PVFB )x
BD  56
(AL )x
BD  56
(NC )x (SC n ) x
1 22 Rp 0,00 Rp 0,00 Rp 0,00 Rp 1.537.803,37 Rp 0,00 Rp 45.229,51 19.733,52Rp        
2 23 10.864.800,00Rp          271.620,00Rp        Rp 202.298,64 Rp 2.096.395,79 Rp 61.658,70 Rp 61.658,70 26.901,53Rp        
3 24 22.544.460,00Rp          563.611,50Rp        Rp 453.608,00 Rp 2.800.382,17 Rp 164.728,36 Rp 82.364,18 35.935,28Rp        
4 25 35.100.094,50Rp          877.502,36Rp        Rp 763.184,70 Rp 3.672.339,06 Rp 324.029,92 Rp 108.009,97 47.124,47Rp        
5 26 48.597.401,59Rp          1.214.935,04Rp    Rp 1.141.897,41 Rp 4.734.942,41 Rp 557.052,05 Rp 139.263,01 60.760,10Rp        
6 27 63.107.006,71Rp          1.577.675,17Rp    Rp 1.602.498,97 Rp 6.011.963,80 Rp 884.112,32 Rp 176.822,46 77.147,19Rp        
7 28 78.704.832,21Rp          1.967.620,81Rp    Rp 2.159.943,98 Rp 7.526.736,05 Rp 1.328.247,54 Rp 221.374,59 96.585,17Rp        
8 29 95.472.494,63Rp          2.386.812,37Rp    Rp 2.831.762,27 Rp 9.303.860,80 Rp 1.915.500,75 Rp 273.642,96 119.389,72Rp     
9 30 113.497.731,72Rp        2.837.443,29Rp    Rp 3.638.488,04 Rp 11.368.531,10 Rp 2.674.948,49 Rp 334.368,56 145.884,15Rp     
10 31 132.874.861,60Rp        3.321.871,54Rp    Rp 4.604.175,15 Rp 13.748.916,38 Rp 3.639.419,04 Rp 404.379,89 176.429,91Rp     
11 32 153.705.276,22Rp        3.842.631,91Rp    Rp 5.756.986,30 Rp 16.471.922,58 Rp 4.844.683,11 Rp 484.468,31 211.372,28Rp     
12 33 176.097.971,94Rp        4.402.449,30Rp    Rp 7.129.885,02 Rp 19.566.126,12 Rp 6.330.217,27 Rp 575.474,30 251.077,96Rp     
. . . . . . . . .
. . . . . . . . .
28 49 876.049.643,12Rp        21.901.241,08Rp  Rp 125.602.227,43 Rp 172.185.856,16 Rp 136.735.826,95 Rp 5.064.289,89 2.209.536,71Rp  
29 50 952.618.166,36Rp        23.815.454,16Rp  Rp 148.209.038,23 Rp 194.931.450,61 Rp 160.531.782,86 Rp 5.733.277,96 2.501.414,49Rp  
30 51 1.034.929.328,83Rp    25.873.233,22Rp  Rp 174.820.200,04 Rp 220.737.076,54 Rp 188.275.741,75 Rp 6.492.266,96 2.832.559,45Rp  
31 52 1.123.413.828,49Rp    28.085.345,71Rp  Rp 206.157.884,43 Rp 250.023.354,47 Rp 220.608.842,18 Rp 7.353.628,07 3.208.369,10Rp  
32 53 1.218.534.665,63Rp    30.463.366,64Rp  Rp 243.077.753,29 Rp 283.303.871,33 Rp 258.306.470,92 Rp 8.332.466,80 3.635.433,93Rp  
33 54 1.320.789.565,55Rp    33.019.739,14Rp  Rp 286.596.583,48 Rp 321.089.187,62 Rp 302.201.588,35 Rp 9.443.799,64 4.120.305,60Rp  
34 55 1.430.713.582,97Rp    35.767.839,57Rp  Rp 337.922.600,71 Rp 364.002.983,15 Rp 353.297.013,05 Rp 10.705.970,09 4.670.987,34Rp  
35 56 1.548.881.901,69Rp    38.722.047,54Rp  Rp 398.494.382,10 Rp 398.494.382,10 Rp 398.494.382,10 Rp 0,00 Rp 0,00
No. 
Urut 
Pegawai
Usia 
Saat 
Ini 
(x)
S x B x
BD 56
(PTL )x
56
(PVFB )x
BD  56
(AL )x
BD  56
(NC )x Cn (SC n ) x
1 33 153.705.276,22Rp  3.842.631,91Rp  Rp 6.223.245,70 Rp 18.073.374,33 Rp 5.476.780,10 Rp 547.678,01 0,49 268.356,77Rp    
2 34 84.284.952,00Rp   2.107.123,80Rp  Rp 3.689.155,14 Rp 10.786.793,91 Rp 3.370.873,10 Rp 337.087,31 0,55 186.522,17Rp    
3 31 84.284.952,00Rp   2.107.123,80Rp  Rp 2.920.512,40 Rp 8.157.608,58 Rp 2.330.745,31 Rp 233.074,53 0,39 90.973,39Rp      
4 32 84.284.952,00Rp   2.107.123,80Rp  Rp 3.156.868,30 Rp 9.032.449,88 Rp 2.656.602,91 Rp 265.660,29 0,44 115.906,90Rp    
5 31 132.874.861,60Rp  3.321.871,54Rp  Rp 4.604.175,15 Rp 13.748.916,38 Rp 3.639.419,04 Rp 404.379,89 0,44 176.429,91Rp    
6 32 132.874.861,60Rp  3.321.871,54Rp  Rp 4.976.789,20 Rp 15.215.235,81 Rp 4.149.609,77 Rp 461.067,75 0,49 225.918,60Rp    
7 33 132.874.861,60Rp  3.321.871,54Rp  Rp 5.379.860,28 Rp 16.684.768,02 Rp 4.692.591,00 Rp 521.399,00 0,55 288.508,25Rp    
8 31 72.862.504,18Rp   1.821.562,60Rp  Rp 2.524.719,32 Rp 7.539.277,67 Rp 1.995.691,15 Rp 221.743,46 0,44 96.746,10Rp      
. . . . . . . . . .
. . . . . . . . . .
167 23 24.769.200,00Rp   619.230,00Rp     Rp 461.193,54 Rp 4.414.666,68 Rp 0,00 Rp 133.777,78 0,49 65.549,78Rp      
168 27 24.769.200,00Rp   619.230,00Rp     Rp 628.973,22 Rp 9.157.965,23 Rp 0,00 Rp 315.791,90 0,83 263.236,11Rp    
169 24 24.769.200,00Rp   619.230,00Rp     Rp 498.371,10 Rp 5.444.059,60 Rp 0,00 Rp 170.126,86 0,55 94.137,13Rp      
170 23 24.769.200,00Rp   619.230,00Rp     Rp 461.193,54 Rp 4.779.291,54 Rp 140.567,40 Rp 140.567,40 0,44 61.329,20Rp      
171 23 24.769.200,00Rp   619.230,00Rp     Rp 461.193,54 Rp 4.414.666,68 Rp 0,00 Rp 133.777,78 0,49 65.549,78Rp      
172 23 24.769.200,00Rp   619.230,00Rp     Rp 461.193,54 Rp 4.779.291,54 Rp 140.567,40 Rp 140.567,40 0,44 61.329,20Rp      
Rp 1.444.178.737,26 Rp 226.282.673,53 Rp 47.816.136,97 134,86 Rp 57.518.147,08TOTAL
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PENUTUP  
 Dalam penelitian ini, metode Benefit Prorate digunakan untuk menghitung nilai Supplemental 
Cost pada program pensiun manfaat pasti. Data yang digunakan adalah data gaji pegawai Badan Pusat 
Statistik (BPS) Kalimantan Barat, meliputi penghasilan dasar pensiun (PhDP) yang merupakan gaji 
pokok pegawai, masa kerja pegawai dan tingkat kenaikan gaji. Ketiga faktor tersebut mempengaruhi 
besarnya biaya iuran normal dan Supplemental Cost. Semakin besar biaya iuran normal yang 
dibayarkan pegawai maka akan membuat Supplemental Cost menjadi kecil. Hasil perhitungan nilai 
Supplemental Cost periode tahun 2013 adalah sebesar Rp57.518.147,08. Nilai tersebut dapat digunakan 
oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Kalimantan Barat untuk mencukupi pendanaan pensiun pada saat 
terjadi defisit atau dapat dialihkan sebagai bentuk investasi pada saat surplus pendanaan.  
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